73

BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis dari pembahasan
mengenai pengaruh shalat tahajjud terhadap kepercayaan diri santri Anwarul

Huda karangbesuki Malang, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Bahwa santri memiliki tingkat ibadah shalat tahajjud yang berbeda-beda
yaitu diperolen dengan kategori tertinggi terdapat 6 subjek dengan
prosentase 16,2%. Kategori tingkat sedang diperoleh 28 subjek dengan
prosentase 75,6%. Sedangkan kategori tingkat rendah hanya mendapatkan
3 subjek dengan prosentase 8,1%. Dengan ini menunjukan bahwa tingkat
shalat tahajjud pada santri Anwarul Huda karangbesuki malang memiliki

tingkat shalat tahajjud mayoritas sedang.

2. Bahwa santri memiliki tingkat kepercayaan diri yang berbeda-beda yaitu
kategori tingkat tertinggi diperoleh 6 subjek dengan prosentase 16,2%.
Sedangkan kategori tingkat sedang diperoleh 27 subjek dengan
prosentase 73%. Kemudian kategori tingkat rendah diperoleh 4 subjek
dengan prosentase 10,8%. artinya tidak ada yang mempunyai kepercayaan

diri atau tergolong rendah.

3. Dari hasil analisis menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara shalat tahajjud terhadap kepercaayaan diri pada santri Anwarul

Huda karangbesuki Malang. Hasil analisis data di peroleh nilai koefisien
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. korelasi (rxy) antara shalat tahajjud dengan kepercayaan diri adalah
sebesar 0,513 dengan (F) sebesar 0,001. hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan  antara shalat tahajjud dengan
kepercayaan diri, sebab semakin baik tingkat shalat tahajjud maka semakin

baik pula tinggi kepercayaan diri.

. SARAN

. Untuk santri Anwarul Huda karangbesuki Malang untuk lebih
meningkatkan pemahaman mengenai amalan-amalan, baik itu yang wajib
maupun ibadah sunnah, serta selalu berupaya dalam menjalankan apa yang
telah diperintahkan oleh pengasuh maupun ustad-ustad yang langsung
memberikan masukan, bimbingan dan contoh yang baik untuk ditiru

sebagai bekal ilmu untuk diamalkan dan dibawa kemasyarakat.

Kemudian untuk santri Anwarul Huda Karangbesuki Malang agar bisa
lebih memperbaiki dan menyempurnakan shalat tahajjud lebih giat dengan
niat ikhlas dan khusuk, agar kemampuan yang dimiliki para santri dapat
lebih optimal dan mencapai kepercayaan diri sesuai dengan apa yang

diharapkan.

Bagi peneliti yang berkeinginan melanjutkan penelitian, agar hasil lebih
baik disarankan untuk lebih matang dalam melakukan persiapan penelitian
karena pesantren akan selalu mengalami kemajuan. Oleh sebab itu
tantangan kedepan akan semakin besar dan komplek permasalahan yang
harus dihadapai untuk memecahkanya. Peneliti menyarankan masih ada

kekurangan dalam penggalian data mengenai indikator shalat tahajjud.
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Dengan begitu masukan dari pembaca untuk penelitian selanjutnya
indikator shalat tahajjud yaitu niat iklas dan khusuk kemudian ditambah
waktu, jumlah rekaat, dan kontinyu. Bukan hanya itu peneliti juga yakin
bahwa masih banyak kekurangan yang di dapat hasil perumusan masalah
shalat tahajjud dan kepercayaan diri yang belum di ungkap oleh peneliti.
Demikian saran yang dapat peneliti berikan, besar harapan penelitian ini
menjadi hasil yang bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan
selanjutnya, kemudian dari peneliti membuka lebar sumbangan ide

pemikiran yang bersifat membangun bagi perbaikan penelitian ini.
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